KESIMPULAN DAN IMEG?(XSI HASIL PENELITIAN
Pada bab V ini akan diuraikan kesimpulan, implikdan rekomendasi hasil
penelitian. Kesimpulan disusun berdasarkan tujuarelitian, hasil pengolahan data, dan
pembahasan penelitian. Implikasi hasil penelitidgausln berdasarkan kesimpulan,
selanjutnya implikasi hasil penelitian ini menjadisar di dalam pengajuan rekomendasi
pada ibu balita dan kader Posyandu.
A. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini didasarkan atas latarakeshg masalah, tujuan
penelitian, hasil pengolahan data, dan pembahasasil Ipenelitian tentang
“Penyelenggaraan Makanan sehat Seimbang Oleh llmaRWangga Pada Anak Gizi
Kurang Di Desa Margamulya Kecamatan pangalengampaben Bandung”.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :
1. Penyelenggaraan Makanan Sehat Seimbang Dalam Penyusunan Menu
Penyusunan menu dalam penyelenggaraan makanansga@inatng oleh ibu balita
terdiri dari kegiatan menyusun menu dengan berpadopada menu empat sehat
lima sempurna, mengkombinasikan hidangan untuk omy menu seimbang,
menyusun menu dengan rasa yang bervariasi, menyuisangan dengan warna
yang bervariasi, menyusun menu dengan susunangaidayang lengkap, membuat
hidangan dengan tekstur dan konsistensi hidangarg \@ervariasi, membuat
makanan dengan bentuk yang menarik. Penyelengganalianan sehat seimbang
oleh ibu balita, berkaitan dengan penyusunan mewla pimumnya ibu balita sudah

memahami dan melaksanakan penyusunan menu dengaedd@an pada menu
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empat sehat lima sempurna, tetapi kurang dari gaherya ibu balita masih belum
memahami dan melaksanakan penyusunan menu dermigangan yang lengkap.

. Penyelenggaraan M akanan Sehat Seimbang Dalam Pemilihan Bahan M akanan
Pemilihan bahan makanan sehat seimbang oleh ibahruengga pada anak balita
gizi kurang pada umumnya ibu balita sudah dapat ifirebbahan makanan dengan
baik. Ibu sudah dapat memilih beras yang tidak uterkumbi-umbian yang tidak
busuk, tepung yang bersih, daging yang masih segam yang masih segar dan
tidak berbau busuk, ikan yang masih segar, telagyadak pecah, tempe dan tahu
yang masih segar, susu yang masih segar dan tasik $fayuran yang berwarna
segar, serta buah-buahan yang tidak busuk dantietakat.

. Penyelenggaraan Makanan Sehat Seimbang Dalam Pengolahan Bahan
Makanan

Pengolahan bahan makanan dalam penyelenggaraamanagehat seimbang oleh
ibu balita dalam memperhatikan tehnik pengolaharkaman yang tepat. Tehnik
pengolahan makanan yang tepat harus selalu digerhableh ibu balita yang
meliputi, tehnik menggoreng, tehnik mengukus, temerebus dan tehnik menumis.
Kegiatan pengolahan bahan makanan dalam penyele@ggamakanan sehat
seimbang untuk anak balita gizi kurang pada umumilya balita sudah
memperhatikan pengolahan makanan sehat seimbargnDal ini ibu balita telah
memperhatikan pengolahan bahan makanan dengank tehenggoreng dan
memperhatikan pengolahan bahan makanan dengark tel@migukus, tetapi masih

ada ibu balita yang belum memperhatikan pengolateanan yang tepat.
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4. Penyelenggaraan Makanan Sehat Seimbang Dalam Penyajian M akanan
Penyajian makanan dalam penyelenggaraan makanahsambang oleh ibu balita
terdiri dari memberikan makanan dengan porsi yapgttbagi anak balita untuk satu
hari makan, memberikan makanan tepat waktu makambarikan makan anak
balita sesuai dengan frekuensi makan, menata hagdangenggunakan alat hidang
dengan bahan yang aman dan memilih bahan makaran tggat untuk hiasan
(garnish). Ibu balita lebih dari setengahnya sudah dapatataehidangan dengan
baik. Tetapi lebih dari setengahnya ibu balita yarenggarnish belum bisa memilih
bahan makanan yang tepat untuk hiagann{sh). Selain itu kurang dari setengahnya

ibu balita tidak selalu menggunakan hiasgarifish) dalam penyajian makannya.

B. Implikas
Implikasi dari hasil penelitian ini berhubungan dan peningkatan
penyelenggaraan makanan sehat seimbang untuk aliakdizi kurang.

Implikasi tersebut sebagai berikut :

1. Hasil penelitian yang berkaitan dengan penyusunanumiebih dari setengahnya
responden menyusun menu dengan berpedoman pada emepat sehat lima
sempurna. Hasil penelitian ini mengandung implikzethwa kemampuan ibu balita
dalam menyusn menu sudah baik. Kurang dari seteggaibu balita belum dapat
menyusun menu dengan susunan hidangan yang lenglhpini mengandung
implikasi bahwa pengetahuan ibu balita tentang, dihususnya dalam susunan

hidangan yang lengkap untuk anak balita masih lguran
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2. Hasil penelitian yang berkaitan dengan pemilihamabamakanan sebagian besar ibu
balita memilih susu dan memilih buah-buahan yaagab Hal ini mengandung
implikasi bahwa kemampuan ibu balita dalam menslisu dan buah-buahan pada
umumnya sudah baik. Lebih dari setengahnya ibuabb&lum dapat memilih beras
yang benar, hal ini mengandung implikasi bahwa ptigian ibu balita tentang
memilih beras yang benar masih kurang.

3. Hasil penelitian yang berkaitan dengan pengolahahaty makanan lebih dari
setengahnya ibu balita memilih pengolahan bahan ans@k dengan tehnik
menggoreng dan pengolahan bahan makanan dengaik teengukus. Hal ini
mengandung implikasi bahwa pada umumnya kemamplan balita dalam
pengolahan makanan dengan tehnik menggoreng daguken sudah baik. Lebih
dari setengahnya ibu balita belum memperhatikam@ahan makanan yang tepat.
Hal ini mengandung implikasi bahwa kemampuan darggghuan ibu balita masih
kurang atau belum baik dalam pengolahan makanam teaat.

4. Hasil penelitian yang berkaitan dengan penyajiankaman yaitu lebih dari
setengahnya ibu balita sudah dapat menata hidamgegan baik. Hal ini
mengandung implikasi bahwa pengetahuan dan kemamibwabalita khususnya
dalam menata hidangan sudah baik. Lebih dari sekenyg ibu balita belum dapat
memilih bahan makanan yang tepat untuk hiagnnish), hal ini mengandung
implikasi bahwa kemampuan ibu balita dalam menbihan makanan untuk hiasan
(garnish) masih kurang.

Kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian penulis merekomendasi ibu

balita gizi kurang sebagai peserta penyuluhan dpzni kader Posyandu sebagai tenaga
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pelaksana penyuluhan gizi di Desa Margamulya Ketmm&angalengan Kabupaten
Bandung.

Rekomendasi ditujukan kepada :
1. Ibu Balita Gizi Kurang

Ibu sebagai orang yang paling dekat dengan analeradiya oleh Allah SWT
untuk mengemban salah satu tugas mulia yaitu mehibgnmerawat dan menjaga baik
fisik, sosial maupun mentalnya. Berdasarkan datiamiingan, ibu balita masih kurang
aktif dalam mengikuti kegiatan Posyandu, sehindga kalita kurang mendapatkan
informasi baik tentang gizi khususnya gizi anakithahaupun tentang penyelenggaraan
makanan sehat seimbang, untuk mendapatkan infoxagsit dilakukan melalui upaya-
upaya sebagai berikut :

Ibu balita diharapkan lebih aktif mengikuti kegiat Posyandu untuk
meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan pengalaemgam cara mengikuti kegiatan
penyuluhan gizi dan mencari informasi baik dimedeak maupun media elektronik
yang ada kaitannya dengan masalah gizi supaydnyedebih optimal. lbu balita
hendaknya lebih meningkatkan kemampuannya dalanyetesrggarakan makanan sehat
seimbang dengan melatih diri dalam penyusunan nsanmbang, pemilihan bahan
makanan, pengolahan makanan, dan penyajian makangnmengacu pada pola makan
sehat seimbang yaitu menu empat sehat lima seapurtuk balita dalam kehidupan
sehari-hari sehaingga terbiasa dengan penyelersggarakanan sehat seimbang.

2. Kader Posyandu
Kader Posyandu di Desa Margamulya Kecamatan Pamgmh Kabupaten

Bandung sebagai pelaksana penyuluhan gizi, sekailetyh meningkatkan pelaksanaan
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penyuluhan baik dari segi pendekatan maupun pergiampmateri penyuluhan gizi.
Peningkatan penyuluhan gizi dapat dilakukan seldasyaiut :

Kader Posyandu hendaknya mengadakan pendekataniytemsif dan selalu
memberikan motivasi kepada ibu balita agar lebilmsuoggguh-sungguh di dalam
mengikuti kegiatan Posyandu yang meliputi kegiap@mimbangan balita, kegiatan
penyuluhan gizi dan kegiatan lainnya, sehinggardplan akan tercapai keadaan gizi

dan derajat kesehatan balita yang optimal.

Pada bab V ini akan diuraikan kesimpulan, implikdesn rekomendasi hasil penelitian.
Kesimpulan disusun berdasarkan tujuan penelitiaasil hpengolahan data, dan
pembahasan penelitian. Implikasi hasil penelitiaauslin berdasarkan kesimpulan,
selanjutnya implikasi hasil penelitian ini menjadisar di dalam pengajuan rekomendasi
pada ibu balita dan kader Posyandu.
A. Kessmpulan
Kesimpulan penelitian ini didasarkan atas latarakehg masalah, tujuan

penelitian, hasil pengolahan data, dan pembahasasil rpenelitian tentang
“Penyelenggaraan Makanan sehat Seimbang Oleh limaRuangga Pada Anak Gizi
Kurang Di Desa Margamulya Kecamatan pangalengampaten Bandung”.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah :
5. Penyelenggaraan Makanan Sehat Seimbang Dalam Penyusunan Menu

Penyusunan menu dalam penyelenggaraan makanansséindiang oleh ibu balita

terdiri dari kegiatan menyusun menu dengan berpadopada menu empat sehat

lima sempurna, mengkombinasikan hidangan untuk osmy menu seimbang,
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menyusun menu dengan rasa yang bervariasi, menyuigangan dengan warna
yang bervariasi, menyusun menu dengan susunangaidayang lengkap, membuat
hidangan dengan tekstur dan konsistensi hidangarg \@ervariasi, membuat
makanan dengan bentuk yang menarik. Penyelengganalianan sehat seimbang
oleh ibu balita, berkaitan dengan penyusunan mewla pimumnya ibu balita sudah
memahami dan melaksanakan penyusunan menu dengeeddean pada menu
empat sehat lima sempurna, tetapi kurang dari gaeberya ibu balita masih belum
memahami dan melaksanakan penyusunan menu derigangan yang lengkap.

. Penyelenggaraan M akanan Sehat Seimbang Dalam Pemilihan Bahan M akanan
Pemilihan bahan makanan sehat seimbang oleh ibatruangga pada anak balita
gizi kurang pada umumnya ibu balita sudah dapat ifirebahan makanan dengan
baik. Ibu sudah dapat memilih beras yang tidak utetkumbi-umbian yang tidak
busuk, tepung yang bersih, daging yang masih segam yang masih segar dan
tidak berbau busuk, ikan yang masih segar, telag talak pecah, tempe dan tahu
yang masih segar, susu yang masih segar dan tasik $ayuran yang berwarna
segar, serta buah-buahan yang tidak busuk dantietakat.

. Penyelenggaraan Makanan Sehat Seimbang Dalam Pengolahan Bahan
M akanan

Pengolahan bahan makanan dalam penyelenggaraamamakahat seimbang oleh
ibu balita dalam memperhatikan tehnik pengolaharkaman yang tepat. Tehnik
pengolahan makanan yang tepat harus selalu digerhableh ibu balita yang
meliputi, tehnik menggoreng, tehnik mengukus, teimerebus dan tehnik menumis.
Kegiatan pengolahan bahan makanan dalam penyele@ggamakanan sehat

seimbang untuk anak balita gizi kurang pada umumiiya balita sudah
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memperhatikan pengolahan makanan sehat seimbargnDal ini ibu balita telah
memperhatikan pengolahan bahan makanan dengank tehenggoreng dan
memperhatikan pengolahan bahan makanan dengark tel@migukus, tetapi masih
ada ibu balita yang belum memperhatikan pengolateanan yang tepat.

8. Penyelenggaraan Makanan Sehat Seimbang Dalam Penyajian M akanan
Penyajian makanan dalam penyelenggaraan makanahsaimbang oleh ibu balita
terdiri dari memberikan makanan dengan porsi yapgttbagi anak balita untuk satu
hari makan, memberikan makanan tepat waktu makambearikan makan anak
balita sesuai dengan frekuensi makan, menata hagdangenggunakan alat hidang
dengan bahan yang aman dan memilih bahan makamam tggat untuk hiasan
(garnish). lbu balita lebih dari setengahnya sudah dapatataehidangan dengan
baik. Tetapi lebih dari setengahnya ibu balita yarepggarnish belum bisa memilih
bahan makanan yang tepat untuk hiagann{sh). Selain itu kurang dari setengahnya

ibu balita tidak selalu menggunakan hiasgarifish) dalam penyajian makannya.

B. Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian ini berhubungan dan peningkatan
penyelenggaraan makanan sehat seimbang untuk ahiakdizi kurang.
Implikasi tersebut sebagai berikut :
5. Hasil penelitian yang berkaitan dengan penyusunanumniebih dari setengahnya
responden menyusun menu dengan berpedoman pada emepat sehat lima

sempurna. Hasil penelitian ini mengandung implikzethwa kemampuan ibu balita
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sudah baik dan harus tetap dipertahankan dan déegikln, supaya ibu balita dapat
lebih mengoptimalkan pengetahuan tentang gizi. Kgidari setengahnya ibu balita
belum bisa menyusun menu dengan susunan hidanganlgagkap, implikasinya
bahwa pengetahuan ibu balita tentang gizi khusudaj@m susunan hidangan yang
lengkap untuk anak balita perlu ditingkatkan.

. Hasil penelitian yang berkaitan dengan pemilihamabamakanan sebagian besar ibu
balita memilih susu dan memilih buah-buahan yaasgab Hal ini mengandung
implikasi bahwa kemampuan ibu balita pada umumnydals baik. Lebih dari
setengahnya ibu balita belum bisa memilih beragyyaenar, sehingga ibu balita
perlu meningkatkan pengetahuan tentang memilirshgrag benar..

. Hasil penelitian yang berkaitan dengan pengolahahat makanan lebih dari
setengahnya ibu balita memilih pengolahan bahan amak dengan tehnik
menggoreng dan pengolahan bahan makanan dengaik t@engukus. Hal ini
mengandung implikasi bahwa pada umumnya kemampoarbalita sudah baik.
Lebih dari setengahnya ibu balita belum memperaatigengolahan makanan yang
tepat. Hal ini mengandung implikasi bahwa kemampadgm pengetahuan ibu balita
masih perlu ditingkatkan dalam pengolahan makaaag yepat.

. Hasil penelitian yang berkaitan dengan penyajiankaman vyaitu lebih dari
setengahnya ibu balita sudah dapat menata hidangergan baik. Hal ini
mengandung implikasi bahwa pengetahuan dan kemamipuabalita sudah baik
sehingga harus tetap dipertahankan dan lebih diaegian lagi. Lebih dari

setengahnya ibu balita belum bisa memilih bahanamak yang tepat untuk hiasan
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(garnish), hal ini mengandung implikasi bahwa kemampuanhbhblita masih perlu
ditingkatkan dalam memilih hiasan.

Kesimpulan dan implikasi dari hasil penelitian penulis merekomendasi ibu
balita gizi kurang sebagai peserta penyuluhan dpni kader Posyandu sebagai tenaga
pelaksana penyuluhan gizi di Desa Margamulya Ketam&angalengan Kabupaten
Bandung.

Rekomendasi diajukan kepada :

1. Ibu Balita Gizi Kurang

Ibu sebagai orang yang paling dekat dengan aripkradya oleh Allah SWT
untuk mengemban salah satu tugas mulia yaitu membgnmerawat dan menjaga baik
fisik, sosial maupun mentalnya. Tugas ini dapatkiikan dengan baik melalui upaya-
upaya sebagai berikut :

Ibu Dbalita diharapkan lebih aktif mengikuti kegiat Posyandu untuk
meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan pengalaemgam cara mengikuti kegiatan
penyuluhan gizi dan mencari informasi baik dimedeak maupun media elektronik
yang ada kaitannya dengan masalah gizi supaydnyedebih optimal. lbu balita
hendaknya lebih meningkatkan kemampuannya dalanyetesrggarakan makanan sehat
seimbang dengan melatih diri dalam penyusunan nsswmbang, pemilihan bahan
makanan, pengolahan makanan, dan penyajian makangnmengacu pada pola makan
sehat seimbang yaitu menu empat sehat lima seapurtuk balita dalam kehidupan
sehari-hari sehaingga terbiasa dengan penyelersggarakanan sehat seimbang.

2. Kader Posyandu
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Kader Posyandu di Desa Margamulya Kecamatan Ramgmh Kabupaten
Bandung sebagai pelaksana penyuluhan gizi, sekailetyh meningkatkan pelaksanaan
penyuluhan baik dari segi pendekatan maupun pergi@ampmateri penyuluhan gizi.
Peningkatan penyuluhan gizi dapat dilakukan seldasyaiut :

Kader Posyandu hendaknya mengadakan pendekatan iytemsif dan selalu
memberikan motivasi kepada ibu balita agar lebilmsiorggguh-sungguh di dalam
mengikuti kegiatan Posyandu yang meliputi kegiapmmimbangan balita, kegiatan
penyuluhan gizi dan kegiatan lainnya, sehinggardjpl@an akan tercapai keadaan gizi

dan derajat kesehatan balita yang optimal.
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